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ABSTRAK

Pupuk kimia sintetik (Urea) merupakan kebutuhan utama para petani untuk dapat
meningkatkan kesuburan tanah saat melakukan usaha budidaya tanaman dan meningkatkan hasil
pertanian. Ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk kimia berakibat dosisnya terus
ik dan menciptakan kondisj tanah yang tidak dapat meningkatkan hasil. Untuk mengurangi
-antungan terhadap pupuk kimia perlu kembali menggunakan bahan organik agar dapat
mperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah serta daya menahan air lebih lama dan banyak.
penelitian menunjukkan  80% N tithonia + 20% N sintetik memberikan jumlah klorofil
zng lebih banyak darj pada 80% N pupuk kandang sapi + 20% N sintetik saat pengamatan
Pemberian 80% N pupuk kandang sapi + 20% N sintetik memberikan kecenderungan
reter jumlah anakan produktif, jumlah bulir permalai dan berat gabah kering giling per

-2 baik.Jarak tanam 25cm x 25 cm memberikan hasil yang lebih baik pada parameter
orofil daun, jumlah anakan produktif perrumpun dan berat gabah kering giling per

41 gogo, Tithonia diversifolia dan pupuk kandang.

PENDAHULUAN

fungan petani terhadap penggunaan pupuk kimia berakibat kondis; tanah
ksploitasi kesuburannya sehingga tanah mengalami kerusakan. Dosis pupuk
dan  akhirnya sekarang menciptakan kondisi tanah yang tidak dapat
{Anonim, 2003), malah produksi semakin menurun (Phabiola, 2001). Untuk
“ungan dan memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah serta daya
dan banyak perlu kembali menggunakan bahan organik (pupuk organik)
© lingkungan kehidupan petani.

ng banyak terdapat disekitar petani seperti gulma Tithonia diversifolia
. Pupuk kandang, vy 1S thal! neringiatlica wrsetig padia tandn jenis
enurunkan kandungan Al-dd (Husin, 1992). Tithonia diversifolia yang
21 melon dan cabai takaran 200 g pot™! sampai 1500 g pot™ menurunkan
zlam tanah, meningkatkan ketersediaan Mg, Ca, dan P dengan jenis tanah
=55y (1988), bahan organik meningkatkan N-total tanah, daya pegang
1h mudah menembus tanah serta tanah tidak merekah dan tidak
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anakan, pembungaan terhambat, bunga hampa, rendahnya bobot kering tajuk dan akar tanamar
padi gogo dan persentase bulir hampa meningkat. Bahan organik juga berfungsi sebagai sumber
energi jasad renik perombak dan meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) (Setyamidjaya,
1986).

Penambahan bahan organik pada tanah dapat lebih mengeffisienkan penggunaan pupuk
kimia sintetik dan tepat sasaran. Kandungan bahan organik rendah di dalam tanah mengurangi
daya sangga dan effisiens; pemupukan karena sebagian pupuk akan hilang dari lingkungan
perakaran (Supriyo dan Sutanto, 1999}, Momaras Lingga dan Warsono (2002, untuk
mendapatkan kondisi tanah yang optimal bagi pertumbuhan tanaman diperlukan bahan organik
tanah (BOT) (C total) di lapisan atas paling sedikit 2%. Kandungan C sebesar 29 terlalu
rendah untuk tanah liat, target rata-rata setiap jenis tanah sebaiknya sekitar 2.5 sampai 4%. Agar
kondisi tanah seperti itu bisa dipertahankan, bahan organik harus selalu ditambah minimal
sebanyak 8 sampai 9 t. ha'! setiap tahun (Y oung,1989).

Selain pemberian bahan organik perlunya menata ruang tumbuh melaluj pengaturan jarak

Adapun tujuan penelitian inj adalah untuk menentukan persentase dan jenis bahan organik
yang dapat digunakan untuk menggantikan sebagian kebutuhan pupuk Urea serta jarak tanam
yang tepat terhadap perbaikan pertumbuhan, komponen hasil dan hasil padi gogo

METODE PENELITIAN

tanah jenis Ultisol dan Laboratorium Agronomi pada Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
dengan ketinggian tempat 10 m dpl.

Penelitian telah dilaksanakan dengan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor yaitu : Faktor pertama adalah pengganti bahan organik dengan 2 jenis
yaitu : By . Pengganti 80% N tithonia + 20% N sintetik (2628.5714 kg per hektar). B,
Pengganti 80% N pupuk kandang sapi + 20% N sintetik (13142.8571 kg per hektar). Faktor ke
dua adalah perlakuan jarak tanam yaity - (J3) 20 cm x 20 cm, (J2) 20 cm x 25 cm, ( J3),25cm
X 25 cm, (J4) 40 cm x 10cm .

Sebelum pembuatan petak penelitian, terlebih dahuly dilakukan pemberantasan gulma,
Olah tanah pertama satu minggu sebelum tanam dan olah tanah ke dua 3 hari sebelum tanam.
Saat olah tanah ke dua dilaksanakan aplikasi perlakuan bahan organik (pupuk kandang dan
tithonia) . Satu hari sebelum tanam dibuat petak penelitian dan sekaligus penggemburan tanah.



L

ulangan menjadi 24 petak perlakuan. Jarak antara petak 0.5 m, jarak antar blok 1 =@
sekaligus berfungsi untuk mempermudah perawatan tanaman.

Untuk menanam benih padi gogo dengan jarak tanam sesuai dengan perlakuan y
diteliti maka digunakan alat bantu dari bambu atau kayu ring yang sudah terlebih dahulu dit
tanda ukuran sebanyak 4 ukuran jarak tanam sesuai perlakuan. Pentbuatan lubang tanam denz=
tugal bahannya dari kayu, dengan panjang mata runcing berkisar 5-7 cm. Seminggu sebelu
tanam terlebih dahulu dilakukan uji viabilitas benih dan daya kecambah. Apabila dari 100 ©
berkecambah sebesar 80% layak digunakan sebagai bahan tanam.

Agar kemurniai benin bahan tanam tetap terjaga terlebih dahulu direndam daiam:
sehingga dapat diketahui benih hampa dan terapung dibuang. Benih yang tidak terapun
(tenggelam) direndam selama 24 jam untuk melunakkan kulit bulir padi dengan adanya imbin:s:
air (perembesan air ke dalam bulir) oleh benih sehingga bibit lebih mudah tumbuh ata

ang
ails

perkecambah.

Penanaman benih padi gogo dilakukan pagi harl. Jumlah benih yang dimasukkan ke daiam
lubang tanam sebanyak 3 bulir. Penjarangan dilakukan dua minggu setelah tanam atau plumula
muncul dari tanaman padi gogo dan mempunyai daun sebanyak 2-3 helai. Bersamaan ~ wakiu
canam dibeiikan pupuk dasac sesuai dosis anjuran untuk padi gogo yaitu, SP-36 150 kg pe
hektar dan KC1 125 kg per hektar, tetapi Urea 250 diberikan sesuai dengan perlakuan yang
diuji. Urea diberikan 2 kali (1/3 saat tanam + 2/3 lima minggu setelah tanam). Pupuk SP-36 dan
KCl diberikan sekaligus pada saat benih dimasukkan ke lubang tanam sesuai dengan dosis
anjuran.

Untuk menghindari serangan semut dan ulat yang dapat menggagalkan perkecambahan dan
pertumbuhan benih padi gogo pada lubang tanam bersamaan saat benih di tanam dicampur
dengan Carbofuran dengan dosis 0.75 kg per hektar (setara dengan Furadan 3G 25 kg per
hektar).

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiangan dilakukan secara manual
frekwensinya disesuaikan dengan kondisi pertumbuhan gulma di lahan pertanaman padi gogo.
Pergendalian hama dan penyakit dilakukan apabila dinilai sudah pada tingkat merusak dengan
menggunakan pestisida. Setelah bulir malai keluar untuk menghindari hama burung dipasang
jaring dari atas dan sekeliling petak-petak penelitian.

Panen vegetatif dilakukan secara destruktif dari 3 sampai 11 mst. Selanjutnya panen
komponen hasil dan hasil dilakukan akhir penelitian. Dikatakan siap panen dengan kriteria lebih
dari 80% dari total populasi dalam setiap satuan penelitian terlihat bulir pada malai secara merata
berwarna kuning keemasan. ~Adapun parameter yang diamati adalah Jumlah klorofil daun
(SmmZ)'l, Jumlah anakan produktif per rumpun (batang), Jumlah bulir per malai (bulir), Berat
gabah kering giling per petak (g). Data yang terkumpul dianalisis dengan anova atau analisis
keragaman uji F pada taraf 5%, jika menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji DMRT
pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah klorofil daun 7 mst lebih tinggi pada penggantian 80% N ph +20% N sintetik dan
berbeda nyata dengan perlakuan 80% N pk + 20% N sintetik (Tabel 1). Kenyataan itu terjadi
diduga karena kebutuhan hara khususnya N dari tithonia lebih tersedia yang dihasilkan dari
dekomposisi sejalan dengan pertambahan usia tanaman dekomposisi semakin meningkatkan
ketersediaan N. Tersedianya N untuk kebutuhan tanaman dalam menyusun klorofil daun akan
dapat meningkatkan absorbsi sinar matahari untuk meningkatkan fotosintat yang akan
ditranslckasikan keseluruh bagian tanaman saat memasuki fase generatif. Hal ini dijelaskan Tan
(2000), bahwa sumber N yang berasal dari bahan organik tidak seluruhnya tersedia diawal
pertumbuhan tanaman tetapi akan mengalami dekomposisi secara terus menerus hingga C/N
mendekati C/N tanah. Menurut Brill dalam Prasetyo (2003) nitrogen merupakan unsur penyusun
klorofil daun, pemacu pembentukan protein, faktor penentu “effisiensi absorbsi” energi matahari,
karena berperan sangat besar dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Nitrogen Jjuga sebagai
penyusun asam amino yang akan bermetabolisma menjadi protein dan selanjutnya sebagai
penyusun enzim.
Tabel 1. Jumlah klorofil daun (JKD) tanaman padi gogo dengan perlakuan persentase

penggantian pupuk hijau (tithonia), pupuk kandan g dan beberapa jarak tanam

Perlakuan , Peubah yang diamati
Persentase penggantian  JKD JKD 5 JKD JKD KD T
bahan organik 3 mst mst 7 mst 9 mst 11 mst f
.................................. Smml E
80% N ph +20% N 37.32 40.33 42.98a 41.93 35.58
sintetik
80% N pk +20% N 38.00 40.18 41.08 b 40.40 36.63
sintetik
Jarak tanam
20 cm x 20 cm 38.03 41.25 39.38b 3893 b 35.38
20 cm x 25 cm 37.60 39.83 42.23a 42.13 ab 36.15
25 cm x 25 cm 38.00 40.87 44.02a 42.63 a 35.80
40 cm x 10 cm 37.02 39.05 42.50a 40.95 ab 37.08

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji DMRT 5%.

dan 40 cm x 10 cm. Jumlah klorofil daun 9 mst menunjukkan nilai tertinggi pada jarak tanam 25
cm x 25 cm berbeda nyata dengan 20 cm x 20 cm tetapi sama dengan jarak tanam 20 cm x 25 cm
dan 40 cm x 10 cm (Tabel 1). Berarti dari uraian tersebut jarak tanam 25 cm x 25 c¢m dapat
diterapkan karena memberikan JKD tertinggi umur 7 dan 9 mst. Jumlah klorofil daun lebih
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; tinggi umur 7 dan 9 mst pada jarak tanam 25 cm x 25 cm. Kenyataan itu ter)
penyebaran akar untuk menyerap hara, air lebih merata tidak banyak mexni
Begitu juga untuk intersepsi sinar matahari antara daun tidak saling meniifup poos
matahari lebih merata karena bentuk areal yang ditempati tanaman per scei oo
pertanaman segi empat memberikan ruang pertumbuhan yang lebih merain untuk abscorbs:
cahaya matahari dan daun yang saling menutupi berkurang,.

Jumlah anakan produktif pada perlkuan 80% N ph + 20% N sintetik dan 20% I\ pi
N sintetik tidak menunjukan perbedaan, tetapi secara angka perlakuan pupul kand
lebih tinggi (Tabel 2). Kenyataan itu terjadi diduga karena terkait erat dengan ke
yang rendah dan menzhan air didalam tanah rendah. Dekomposis [t O
digunakan untuk menggantikan kebutuhan N kemungkinan saat pertumbuls
khususnya pembentukan anakan maksimum banyak digunakan tanaman o
mempertahankan menjadi anakan produktif sudah tidak mencukupi lagi berakibat |
produktif sedikit. Juga adanya kompetisi antar tanaman terhadap hasil fotosinin ol
mengurangi pembentukan anakan produktif. Dekomposisi pada ultisol kem i
berjalan aktif karena kandungan air kurang. Kurangnya air mempengarchi mliroorsa
melakukan dekomposisi sehingga ketersediaan hara lambat.

Tabel 2. Jumlah anakan produktif per rampun (JAPP), jumlah bulir per malat (1BP) dan Beral
gabah kering giling per petak (BGKGPP) tanaman padi gogo dengan Hoilakoan
persentase penggantian pupuk hijau (tithonia), pupuk kandang dan jarak farm

Perlakuan Peubah yang diamati
Persentase penggantian bahan
organik JAPP (batang)  JBP (bulir) BGKG PP (¢
80% N ph +20% N sintetik 7.53 136.12 3397.19
80% N pk + 20% N sintetik 8.03 138.68 3864.37
Jarak tanam
20 cm x 20 cm 7.00 b 131.22 339490 b
20 cm x 25 cm 775 b 136.23 3796.28 ah
25cmx 25 cm 993 a 128.82 4406.38 «
40cmx 10cm - 643 b 153.32 2925.55 o

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji DMRT 5%.

Jarak tanam 25 cm x 25 cm memberikan jumlah anakan produktif pc:

banyak berbeda nyata dengan perlakuan 20 cm x 20 cm, 20 cm x 25 cm dan 40w x o0

(Tabel 2). Dari uraian diatas dapat diartikan dengan jarak tanam 25 cm x 25 ¢ sudal o0 op
untuk memberikan jumlah anakan produktif per rumpun lebih banyak. Kenyataw: o oijau:
diduga karena proses pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel tidak terganggu akiba:
kompetisi tidak seketat pada jarak tanam yang lebih rapat sehingga suplai hara, air dan cahaya
matahari lebih merata keseluruh bagian tanaman saat pembentukan anakan.  Jarak tanam
merupakan salah satu cara untuk menciptakan faktor-faktor lingkungan dan hara tersedia secara
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merata bagi setiap individu (Sitompul dan Guritno, 1995). Stadium anakan merupakan laju
pertumbuhan yang paling aktif sebagai cikal bakal pembentukan anakan produktif tempat
keluarnya malai.

Jumlah bulir per malai (JBPM) merupakan sifat spesifik suatu varietas yang sangat
ditentukan faktor genetik. Pada kondisi lingkungan tumbuh yang relatif sama akan menghasilkan
jumlah bulir per malai yang sama. Hal ini terlihat pada 80% N pk + 20% N sintetik
menunjukkan kecenderungan jumlah bulir per malai tidak berbeda dengan 80% N ph + 20% N
sintetik (Tabel 2). Kenyataan itu terjadi diduga karena perlakuan dua jenis bahan organik punya
kemampuan yang sama dalam mempengaruhi lingkungan pertumbuhan dan ketersediaan hara
sehingga yang dominan pengaruhnya masih didominasi oleh faktor genetik.

Jumlah bulir per malai cenderung lebih banyak pada perlakuan 40 cm x 10 cm diikuti jarak
tanam 20 cm x 25 cm, 20 cm x 20 cm dan cenderung terendah terdapat pada jarak tanam 25 cm x
25 cm (Tabel 2) . Kenyataan itu terjadi diduga karena sesuai dengan pemikiran bahwa bila jarak
tanam diubah, kompetisi dalam satu petakan antara tanaman Juga akan berubah yang diikuti
komponen-komponen hasil akan berubah. Jarak tanam 40 cm x 10 cm jumlah tanaman dalam
satu hektar 250.000 rumpun kompetisi antar rumpun dalam menyerap hara dan air, CO, akan
lebih ketat sehingga menghasilkan anakan produktif lebih sedikit namun malai cenderung lebih
panjang.

Perlakuan 80% N pk + 20% N sintetik dan 80% N ph + 20% N sintetik memberikan hasil
berat gabah kering giling per petak berbeda tidak nyata (Tabel 2). Pengurangan N sintetik
sebesar 80% yang diganti bahan organik 80% N pk+ 20% N sintetik cenderung memberikan
berat gabah kering giling per petak lebih berat dari 80% N ph +20% N sintetik. Gambaran hasil
sebenarnya dari perlakuan dan teknologi budidaya yang dilakukan pada penelitian ini terdapat
pada hasil gabah kering giling per petak. Penggantian bahan organik tidak selalu dapat
meningkatkan BGKG per petak hal ini diduga karena tanah tempat tumbuhnya tanaman
kesuburannya rendah, Al-dd tinggi, pH rendah berakibat pertumbuhan perakaran terhambat
berdampak negatif terhadap kemampuannya menyerap hara. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Suwono et al., (2002) pemberian bahan organik memberikan pengaruh yang beragam terhadap
hasil gabah berkaitan erat dengan tingkat kesuburan tanah.

Jarak tanam 25 cm x 25 cm berat gabah kering giling per petak berbeda nyata dengan
jarak tanam 20 cm x 20 cm dan 40 cm x 10 cm tetapi sama dengan 20 cm x 25 cm. Pengaruh
antara jarak tanam 20 cm x 20 cm, 40cm x 10 cm dan 20 cm x 25 cm memberikan berat gabah
kering giling sama (Tabel 2). Dari uraian tersebut berarti jarak tanam 25 c¢cm x 25 cm sudah
cukup memberikan berat gabah kering giling lebih berat.

Secara terpisah perlakuan jarak tanam pada peubah BGKG per petak memberikan
perbedaan tapi ada kecenderungan pada jarak tanam 25 cm x 25 cm hasilnya lebih berat. Pada
Jarak tanam 25 cm x 25 cm jumlah tanaman per petak dan per hektar lebih sedikit sehingga saat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sampai fase reproduktif kompetisi relatif rendah.
Kurangnya kompetisi menyebabkan aliran fotosintat dari source ke sink akan berjalan lebih baik
dan banyak sehingga pengisian bulir padi lebih maksimal. Translokasi fotosintat yang lebih
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merata keseluruh gabah yang terbentuk akan memberikan berat kernng gabah per potk SN
berat

SIMPULAN
Tithonia diversifolia memberikan jumlah klorofil daun yang lebih banyak dan pads pegess
xandang saat pengamatan 7 mst. Pemberian pupuk kandang memberikan kecenderungas pets
parameter jumlah anakan produktif, jumlah bulir permalai dan berat gabah kering giling pe
petak lebih baik. Jarak tanam 25cm x 25 cm memberikan hasil yang lebih baik pada par=mes=

jumlah klorofil daun, jumlah anakan produktif perrumpun dan berat gabah kering it

petak .
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